BAB IV

EESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah tertuang pada
uraian-uraian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa Cengklung-
an adalah salah satu jenis kesenian rakyat yang tumbubh dan
berkembang di daerah Temanggung, Jawa Tengah.

Eeberadaan Kesenian Cengklungan bermula dari per-
mainan anak-anak gembala. Setelah melalui perjalanan se-
jarah yang relatif lama, hingga éekarang kesenian tersebut
telah banyak berkembang, khususnya dalam segi fungsi, per-
alatan dan permainan, Proses ini.tidak lepas dari pengaruh
perkembangan beberapa segi kebidupan masyarakat setempat.

Pada tahun 1950-an Eesenian Cengklungan berkembang
pesat di pedesaan daerah Temanggung, tetapi karena adanya
pengaruh pergeseran-pergeseran jaman sehingga dewasa ini
hanya tinggal di beberapa tempat saja yang masih memper-
tahankan tradisi Keseniam Cengklungan, yaitu di daerah
Kecamatan Kandangan dan Kecamatan Kaloran. Apabila dilihat
secara kwantitas Kesenian c«;ngklun,z;an. memang mengalami ke-
munduran, tetapi kalau dilihat secara kwalitas maka akan
terlihat bahwa kesenian tersebut mengalami kemajuan yang
dinamis. Hal ini terwujud dalam usaha-usaha pelestarian
terhadap kesenian asli .ra.ng diprakarsai langsung oleh pe-
merintah lewat dinas-dinas terkait, sehingga sampai saat
ini Kesenian Cengklungan masih terlihat kedudukannya dalam
masyarakat pendukungnya. '

Instrumen musik Cengklungan menggunakan payung
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krudhuk yang pada bagian dalamnya diberi rentangan-rentang-
an tali ijuk atau kawat sebagai sumber bunyi, dan cara mem-
bunyikannya dengan dipetik. Jadi instrumen ini termasuk
dalam kategori chordophome, yang oleh para pendukungnya di-
namakan cengklung., Dalam perkembangannya musik Cengklungan
ditambah satu instrumen lagi yaitu suling. Instrumen ceng-
klung menggunakan satu stem nada yang dapat dipakai untuk
mengiringi lagu-lagu laras pelog dan slendro.

Lagu-lagu yang dimainken banyak mengambil lagu-lagu
daerah setempat dan mempunyai c.‘n..i‘i seperti lagu dolanan.
Kesenian Cengklungan mempunyai empat lagu baku yang selalu
dimainkan pada setiap pertunjukan, yaitu lagu Bismillahi,
Dhangir-Dhangir atau FPertanian, Mendhung-Mandhung dan
Soma Manis, serta banyak menampilkan lagu Sandhulan, maka
lagu Cengklungan disebut orang sebagal lagu Sandhulan.

Baik lagu, instrumen l-muptm ta;ria.nn}'a hampir secara
keseluruhan diilhami ¢leh alam pertanian deserah itu. Se-
hingga dapat dikatakan, Kesenian Ceagklungan merupakan ke-
glatan pertanian yang diproyeksikan ke dalam bentuk seni.

~ Kesenian Cengklungan berhubungan erat dengan upacara
tradisi yang disebut Somamanisan. Upacara tersebut merupa-
kan selamatan yang dilakukan oleh para gembala pada tiap
hari Senin Legi dengan tujuan agar ternak piaraannya sela-
‘mat, wredi dan dapat membawa keberhasilan bagi pemelihara-
nyae. Kecuali fungsinya dalam upacara Somamanisan, keseni-
an ini sekarang juga digunakan pada upacara-upacara resmi,
misalnya acara perplsahan di sekolah-sekolah ataupun untuk
men jamu tamu-tamu resmi baik di tingkat Desa, Kecamatan

maunpun di tingkat Eabupaten. Fungsi lainnya adalah sebagai
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musik pelepas lelah dan sebagai saramna komunikasi.

Pemain musik Cengklungan terdirli dari 10 orang,
lima orang sebagai pemain instrumen dan lima orang lain-
nya sebagai vokalis yang terdiri dari empat Penggerong
dan seorang Sindhen. Sajian musik Cengklungan merupakan
paduan antara lagu vokal dan imstrumen. Vokal dilakukan
secara bergantisn antara suara pria dan wanita atau ber-
samaan, sedangkan iringannya dilakukan berdasarkan pola
yang sangat sederhana dan tetap umtuk semua lagu yang di-
iringinya. Namumn tidak manﬁtuy kémungkinan bagi para pe-
main itu untuk memberikan variasi pada poila tersebut.

Mengingat lagun-lagu Cengklungan banyak mengacu pada
karawitan, maka pembicaraannya tidak dapat dipisahkan dari
laras dan pathet. Sehtingga dalam smalisis, laras dan pathet
lagu-lagu Cengklungan dapat diketalmi dengan menggunakan
metode karawitan. Sebagai contoh adalah empat lagu baku
dalam Kesenian Cengklumgan antara lﬁin: Lagu Bismillahi
berlaras slendro pathet manyura, lagu Dhangir-Dhangir ber-
laras slendro pathet manyura, lagu Mendhung-Mendhung ber-
laras pelog pathet barang dan lagu Soma Manis juga ber-
laras pelog pathet barang.

Selain itu dengan meminjam istilah musik Barat, ter-
nyata dalam musik Cengklunganpun terdapat apa yang disebut
dengan harmoni, kontrapung dan heterofoni.
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